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ABSTRAK 

Nama  : Asy’ari Laisouw 

NIM  : 200104014 

Jurusan : Hukum Pidana Islam 

Judul  : Asas Praduga Tak Bersalah Dalam Kebijakan Hukum 

Pidana di Indonesia (Analisis terhadap UU No 8 Tahun 2010 tentang Tindak 

Pidana Pencucian Uang)  

 

Skripsi ini membahas tentang analisis asas praduga tak bersalah dalam 

kebijakan pidana di Indonesia, khususnya dalam konteks penerapan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU). 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana asas praduga tak bersalah 

diinterpretasikan dan diterapkan dalam praktik penegakan hukum TPPU di 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi literatur, analisis peraturan 

perundang-undangan, dan wawancara dengan pakar hukum pidana dan praktisi 

hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asas praduga tak bersalah merupakan 

prinsip fundamental dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Asas ini dijamin 

dalam berbagai peraturan perundang-undangan, termasuk dalam KUHAP dan UU 

Kekuasaan Kehakiman. Asas ini juga diakui sebagai hak asasi manusia yang 

dilindungi oleh konstitusi dan berbagai instrumen hukum internasional. 

Namun, dalam praktik penegakan hukum TPPU, penerapan asas praduga 

tak bersalah seringkali dihadapkan pada tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah adanya ketentuan dalam UU TPPU yang memungkinkan penyidik untuk 

melakukan penyitaan dan penahanan terhadap terdakwa sebelum adanya putusan 

pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. Hal ini dikhawatirkan dapat melanggar 

hak-hak terdakwa, termasuk haknya untuk dianggap tidak bersalah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk 

memperkuat penerapan asas praduga tak bersalah dalam penegakan hukum TPPU 

di Indonesia. Upaya tersebut antara lain dengan melakukan revisi UU TPPU untuk 

menghapus ketentuan yang memungkinkan penyitaan dan penahanan sebelum 

putusan pengadilan, serta dengan meningkatkan pelatihan bagi aparat penegak 

hukum tentang pentingnya asas praduga tak bersalah. 

Kata kunci: Asas praduga tak bersalah, Tindak pidana pencucian uang, 

Kebijakan pidana, Indonesia. 


